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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berbagai macam hal yang tumbuh dan berkembang dikalangan masyarakat 

yang diantaranya memiliki keunikan tersendiri, seperti halnya dendang yang 

sampai saat sekarang ini masih bisa kita dengarkan. Dari berbagai macam 

repertoar dendang, timbul suatu pemikiran untuk membuat suatu kebaharuan dari 

tradisi itu sendiri. Karya ini merupakan awal dari sebuah tanggung jawab 

pengkarya agar tradisi yang ada di Minangkabau tidak hilang termakan zaman dan 

agar terekspose keberaaannya, khususnya keseniaan yang ada di Kabupaten 

Dharmasraya yang sampai sekarang ini masih belum banyak yang mengetahuinya. 

Terwujudnya karya ini tidak terlepas dari bantuan dan kerja sama dengan 

beberapa pihak baik materi maupun non materi, antara lain; pembimbing tulisan, 

pembimbing karya, pendukung karya dan masih banyak lagi yang tak bisa di 

sebutkan satu persatu. 

B. Saran 

Melestarikan, menjaga, memperkenalkan tradisi yang ada adalah tugas kita 

sebagai masyarakat yang bergelut dibidang seni, terutama pada masyarakat 

Minangkabau yang masih banyak memiliki berbagai macam budaya, adat, 

kesenian serta tradisi asli sebagai ciri khas dari daerah itu sendiri. 
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 Pengaruh modern adalah salah satu faktor yang dapat menyebabkan 

hilangnya suatu kesenian tradisi yang ada di suatu daerah, maka dari itu sudah 

kewajiban kita sebagai mahasiwa untuk mempertahankan kesenian tradisi yang 

kita miliki, agar anak dan cucu kita nanti tidak hanya mendengar tentang tradisi 

itu saja tetapi juga melihat tradisi tersebut sebagai simbol dan ciri khas daerah 

mereka. Dalam sebuah proses penciptaan karya seni, tidak terlepas dari kendala-

kendala yang menghambat begitu juga dengan karya ini. Salah satu kendala yang 

cukup besar adalah jadwal latihan yang tumpang tindih dengan yang lain. Hal 

tersebut dikarenakan, banyaknya mahasiswa yang akan mengikuti Ujian Akhir 

dari masing-masing prodi pada semester ini seperti prodi karawitan, Musik, Tari, 

dan mahasiwa Pasca Sarjana. 

Akan tetapi kendala tersebut bukan menjadi alasan untuk menjadikan 

proses tidak maksimal, dari kendala tersebut pengkarya mengatasinya dengan cara 

mencari peluang-peluang latihan tambahan walaupun dengan waktu yang sedikit 

tapi bisa digunakan semaksimal mungkin, seperti satu jam saat tengah malam dan 

satu jam di pagi hari di luar jadwal yang telah ditetapkan. 
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